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Abstract: This study aims to determine the effect of differences in the understanding of mathematical concepts 
material properties flat wake between students taught cooperative learning model Numbered Heads Together 
(NHT) and the Student Team Achievement Division (STAD) In the fifth grade students of SDN of Cluster 
Pantai Kartini school year 2013/2014. This research used the quasy experimental research. Data collection 
techniques in this study is to test, observation, interviews and documentation. The sampling technique used 
cluster random sampling. The samples in this research were two elementary school. There were the first 
experimental group and the second experimental group. Based on data analysis result, it found that 𝑡hit > 𝑡tab 
(3,465  > 1,996), so Ho was rejected. The conclusion of this research was there is the cooperative learning model 
of Numbered Heads Together (NHT) type is more effective than cooperative learning model of Student Team 
Achievement Division (STAD) type in mathematic learning of sifat-sifat bangun datar subject. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengaruh pemahaman konsep matematika materi 
sifat-sifat bangun datar antara siswa yang diajar model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 
(NHT) dan Student Team Achievement Division (STAD) Pada siswa kelas V SDN Segugus Pantai Kartini Tahun 
ajaran 2013/2014. Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimental semu.Teknik Pengumpulan data 
pada penelitian ini adalah dengan tes, observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik pengambilan sampel 
cluster random sampling. Sampel pada penelitian ini berjumlah 2 SD yaitu kelompok eksperimen 1 dan 
kelompok eksperimen 2. Berdasarkan analisis data hasil penelitian diperoleh 𝑡hit > 𝑡tab (3,465  > 1,996), 
sehingga Ho ditolak. Simpulan penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) lebih efektif dibanding model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division 
(STAD) pada mata pelajaran Matematika materi sifat-sifat bangun datar. 
  
Kata Kunci: Numbered Heads Together, Student Team Achievement Division, Pemahaman konsep 
Matematika adalah ilmu yang bersifat 
pasti dan konkret yang mempelajari bilangan, 
bangun dan konsep- konsep yang berkenaan 
dengan kebenaran secara logika, mengguna-
kan simbol- simbol yang umum serta apli-
kasi di dalam bidang lainnya. Pembelajaran 
Matematika di Sekolah Dasar sampai saat ini 
masih kurang inovatif dan hanya cenderung 
konvensional. Siswa cenderung pasif dan 
hanya sekedar mencatat penjelasan dari guru, 
hal ini menyebabkan siswa kurang terlibat 
dalam pembelajaran dan cenderung pasif. 
Agar siswa dapat terlibat secara aktif dalam 
pembelajaran adalah dengan menggunakan 
model pembelajaran yang kreatif dan inovatif 
yang dapat melibatkan peran dari siswa. 
Model pembelajaran yang bersifat kreatif dan 
inovatif dapat menimbulkan kebermaknaan 
dalam pembelajaran sehingga siswa dapat 
membangun pengetahuannya sendiri. 
Berdasarkan data hasil pretest menge-
nai materi sifat-sifat bangun datar pada siswa 
kelas V SD N di wilayah Se-Gugus Pantai 
Kartini Mojolaban diperoleh data nilai di SD 
N 02 Palur terdapat 30 siswa (76,9%) dari 39 
siswa memiliki nilai di bawah KKM (70). 
Sedangkan di SD N 02 Triyagan terdapat 26 
sis-wa (72,2%) dari 36 siswa memiliki nilai 
di bawah KKM (70). Oleh karena itu 
diperlukan model pembelajaran yang baik 
agar dapat berpenga-ruh positif pemahaman 
konsep melalui kegiatan belajar mengajar 
yang mempermudah siswa dalam menggali 
serta menerima informasi salah satunya 
melalui model pembelajaran kooperatif.  
Hamalik (2008) menjelaskan bahwa 
untuk mengetahui bahwa siswa telah paham 
dengan suatu konsep atau belum, paling tidak 
terdapat empat indikator yang menunjukkan 
tentang hal tersebut dapat  : (1) Ia dapat 
menyebutkan nama contoh-contoh konsep 
bila dia melihatnya; (2) Ia dapat menyata- 
kan ciri-ciri (properties ) konsep tersebut; (3) 
Ia dapat memilih, membedakan antara contoh 
- contoh dari dari yang bukan contoh; (4) Ia 
mungkin lebih mampu dalam memecahkan 
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suatu permasalahan yang berkenaan dengan 
konsep tersebut (hlm. 166). Pemahaman 
konsep intinya adalah bahwa siswa dapat 
menjelaskan suatu konsep yaitu ide atau  
gagasan yang masih bersifat abstrak yang 
mewakili sekumpulan objek atau benda yang 
mempunyai ciri-ciri dan sifat yang sama. 
Maheady mengutip pendapat Slavin 
dalam (journal of New York 2006) pada 
penelitian yang berjudul “The Effects of  
Numbered Heads Together with and Without 
an Incentive Package on the Science Test 
Performance of a Diverse Group of Sixth 
Graders” menyatakan bahwa ”Cooperative 
learning is a set of instructional methods that 
requires stu-dents to work in small, mixed-
ability learning groups”. Menyatakan bahwa 
“NHT involves dividing the class into small 
(4 member), heterogeneous learning teams 
within which pupils number themselves (1 to 
4). Pupils “put their headstogether” in 
response to each teacher question, come up 
with the best answers they can, and make 
sure that everyone on the team knows the 
answer. One randomly selected student then 
responds to each question and the teacher 
checks with other pupils for agreement/ 
expansion. Everyone knows the answer 
maksudnya adalah model Pembelajaran NHT 
membagi kelas menjadi kelompok-kelompok 
kecil dengan anggota yang heterogen terdiri  
dari 4 anggota, anggota heterogen tim di 
mana murid nomor sendiri diberi nomor 1 
sampai 4. Murid menempatkan kepala 
mereka bersama-sama dalam menanggapi 
setiap pertanyaan guru (berdiskusi). Guru  
memilih secara acak siswa yang harus 
menjawab pertanyaan dari guru. Armstrong 
mengutip pendapat Slavin (journal of Spring 
1998) dalam penelitian berjudul “Student 
Teams Achievement Division (STAD) in a 
Twelfth Grade Classroom : Effect on Student 
Achievement and Attitude” menyatakan 
bahwa ” (STAD has been described as the 
simplest of a group of cooperative learning 
techniques referred to as Student Team 
Learning Methods. In the STAD approach 
students are assigned to four or five member 
teams reflecting a heterogeneous grouping 
high,average, and low achieveing students of 
diverse ethnic backgrounds and different 
genders)”. Yang intinya adalah STAD 
digambarkan sebagai yang model yang 
paling sederhana dari sekelompok teknik 
pembelajaran kooperatif disebut sebagai Tim 
Mahasiswa Metode Belajar. Dalam 
pendekatan STAD siswa ditugaskan untuk 
memecahkan masalah. Anggota tim terdiri 
dari empat atau lima anggota mencerminkan 
pengelompokan heterogen yang tinggi, rata-
rata, dan rendah siswa yang memliki latar 
belakang etnis yang beragam dan jenis 
kelamin yang berbeda  .Model pembelajaran 
kooperatif mengubah pembelajaran dimana 
pembelajaran berpusat pada siswa (Student 
centre). Siswa terlibat secara aktif dalam 
pembelajaran sehingga dapat menimbulkan 
suasana kebermaknaan dalam pembelaja-   
ran bagi siswa, membantu siswa untuk  
membangun pengetahuannya sendiri , 
meningkatkan semangat kerjasama sesama 
teman dalam suatu kelompok belajar.  Tipe 
Model pembelajaran kooperatif yang paling 
cocok digunakan yaitu model pembelajar-              
an kooperatif tipe Numbered Heads Together 
(NHT) dan  model pembelajaran kooperatif 
tipe Student Teams Achievement Division 
(STAD). Melalui kedua model pembelajar-  
an tersebut, diharapkan dapat menjadi model 
pembelajaran yang berpengaruh positif terha-
dap pembelajaran Matematika pada materi 
sifat –sifat bangun datar.  
Huda (2013) berpendapat bahwa NHT 
merupakan varian dari diskusi kelompok. 
Teknis pelaksanaannya hampir sama dengan 
diskusi kelompok. Guru meminta siswa 
duduk berkelompok- kelompok. Masing-
masing anggota diberi nomor. Setelah selesai 
, guru memanggil semua nomor anggota 
untuk mempresentasikan hasil disuksinya. 
Guru tidak memberitahukan nomor berapa 
yang akan berpresentasi selanjutnya. Begitu 
seterusnya sampai semua nomor terpanggil. 
Pemanggilan yang dilakukan secara acak ini 
akan memastikan semua siswa mempersiap-      
kan jawaban sebelum mereka dipanggil dan 
benar-benar terlibat dalam pembelajar-        
an dalam diskusi tersebut (hlm.130). 
Model pembelajaran yang lainnya ada-
lah model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Teams Achievement Division 
(STAD). Metode STAD adalah Trianto 
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(2007) berpendapat bahwa pembelajaran 
kooperatif tipe STAD ini merupakan salah 
satu tipe dari model pembelajaran kooperatif 
dengan menggunakan kelompok- kelompok 
kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 
4- 5 orang siswa secara heterogen. Diawali 
dengan penyampaian tujuan pembelajaran, 
penyampaian materi, kegiatan kelompok , 
kuis dan penghargaan kelompok (hlm.52). 
Model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT) dan 
Student Teams Achievement Division 
(STAD) di dalam pembelajaran Matematika 
materi sifat-sifat bangun datar diharapkan 
dapat memberi pengaruh yang lebih baik 
terhadap pemahaman konsep bagi siswa, juga 
dapat membantu siswa untuk membangun 
pengetahuannya sendiri, dan juga siswa dapat 
meningkatkan semangat dan motivasinya. 
Pada akhirnya, tujuan pembelajaran dapat 
tercapai secara maksimal yang dibuktikan 
dengan adanya hasil belajar yang tinggi. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui perbedaan pengaruh pemahaman 
konsep matematika materi sifat-sifat bangun 
datar baik antara siswa yang diajar model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT) dan kooperatif tipe 
Student Team Achievement Division (STAD). 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD N Se-
gugus Pantai Kartini yang terdiri dari 12 SD 
N. Pelaksanaan penelitian ini dimulai pada 
bu-lan Januari sampai dengan bulan Juli 
2014. Penelitian ini menggunakan metode 
ekspe-rimen semu karena peneliti tidak dapat 
me-ngontrol semua variabel yang ada. 
Ranca-ngan yang digunakan dalam penelitian 
ini ya-itu Pretest-posttest Control Group 
Design.   
 Populasi Menurut Sugiyono (2008) 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : 
subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya (hlm, 80). Populasi 
yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas V yang berada di SD 
Negeri se-gugus Pantai Kartini Kecamatan 
Mojolaban Kabupaten Sukoharjo tahun 2014. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
(Sugiyono, 2009: 62). Sampel pene-litian ini 
adalah SD Negeri 02 Sapen sebagai kelas uji 
coba instrumen, SD Negeri 02 Palur sebagai 
kelas eksperimen 1 yaitu model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT), dan SD Negeri 02 
Triyagan sebagai kelas eksperimen 2 yaitu 
mo-del pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Division (STAD) 
Teknik sampling yang akan digunakan 
adalah teknik cluster random sampling. Clus-
ter random sampling pengambilan sampel 
yang populasinya terdiri dari kelompok/seko-
lah (Slamet dan Suwarto, 2007: 49). Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu tek-
nik tes, dan observasi. 
Tahap analisis data dalam penelitian ini 
terdapat 3 tahap yaitu uji prasyarat, uji kese-
imbangan dan uji hipotesis. Uji prasyarat ter-
diri dari uji normalitas dan uji homogenitas. 
Uji normalitas yang digunakan adalah uji Lil-
liefors. Uji ini digunakan untuk mengetahui 
apakah sampel yang digunakan dalam peneli-
tian ini berasal dari populasi yang berdistri-
busi normal atau tidak. Sedangkan uji homo-
genitas digunakan untuk mengetahui apakah 
populasi penelitian mempunyai variansi yang 
sama atau tidak. Untuk menguji homogeni-
tas ini digunakan metode Bartlett dengan uji 
Chi Kuadrat. Statistik uji yang digunakan 
untuk menguji hipotesis menggunakan uji-t. 
 
HASIL 
Setelah pemberian perlakuan pada ke-
las eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2, 
maka langkah selanjutnya adalah pengumpu-
lan data nilai posttest hasil belajar 
Matematika materi Sifat-sifat bangun datar. 
Berikut sajian data hasil belajar Matematika 
pada masing-masing kelas eksperimen. 
Berdasarkan Tabel 1. siswa yang paling 
banyak mendapat nilai antara 74-80 adalah 
11 siswa dengan persentase sebesar 28,2%. 
Dari total keseluruhan data diperoleh rata-ra-
ta nilai hasil posttest kelompok eksperimen 1 
yaitu 78,08.  
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Tabel 1. Distribusi Nilai Hasil Belajar 
Matematika Kelompok 
Eksperimen 1 
Interval                          f                        Persentase 
60-66                             6                             15,4% 
67-73                             6                             15,4% 
74-80                            11                            28,2% 
81-87                             9                             23,1% 
88-94                             6                             15,4% 
84-91                             1                              2,6% 
Jumlah                         39                              100% 
 
Tabel 2.   Distribusi Nilai Hasil Belajar 
Matematika Kelompok 
Eksperimen 2 
Interval                          f                        Persentase 
31-39                             1                              2,77% 
40-48                             0                               0% 
49-57                             5                            13,88% 
58-66                             7                            19,44% 
67-75                            11                           30,55% 
76-84                            11                           30,55%   
85-93                             1                             2,77% 
Jumlah                         36                           100% 
 
Berdasarkan Tabel 2. siswa yang pa-
ling banyak mendapat nilai antara 67-75 
dan76-84 total se-banyak 22 siswa dengan 
persentase sebesar 61%. Dari total 
keseluruhan data diperoleh rata-rata nilai 
hasil posttest kelompok ekspe-rimen 2 yaitu 
70,41. Selain data rata-rata ni-lai hasil belajar 
posttest kelompok eksperi-men, didapat juga 
rata-rata nilai hasil belajar ranah afektif dan 
psikomotor yaitu disajikan sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Hasil Pengamatan Afektif  
 Kelompok Eksperimen 1 
Kriteria     f    Persentase                     Kategori 
≥ 80          1      2,56%                   A (Baik Sekali) 
71-80        8      20,5%                   B (Baik) 
61-70       30     76,9%                   C (Cukup) 
≤ 60          0            0%                  D (Kurang) 
Jumlah    39        100% 
 
Berdasarkan Tabel 3. mengenai hasil 
pengamatan ranah afektif kelompok eksperi-
men 1, siswa yang mendapat kategori A (ba-
ik sekali) jumlahnya 1 dan B (baik) 
jumlahnya 8 siswa dan siswa yang menda-pat 
kategori C (cukup) sebanyak 30 siswa. 
Berdasarkan Tabel 4. mengenai hasil 
pengamatan ranah afektif pada kelompok 
eksperimen 2, siswa yang memperoleh kate-
gori (baik sekali) yaitu 0 siswa, siswa yang 
memperoleh kategori B (baik) ialah 8 siswa,  
 
Tabel 4. Hasil Pengamatan Afektif  
 Kelompok Eksperimen 2 
Kriteria     f    Persentase                     Kategori 
≥ 80          0            0%                     A (Baik Sekali) 
71-80        8       22,2%                     B (Baik) 
61-70       24     66,67%                    C (Cukup) 
≤ 60          4        11,1%                    D (Kurang) 
Jumlah    36        100% 
 
Tabel 5. Hasil Pengamatan Psikomotorik 
Kelompok Eksperimen 1 
Kriteria     f         Persentase                     Kategori 
≥ 80          5            12,82%               A (Baik Sekali) 
71-80       26           66,67%               B (Baik) 
61-70       6             15,38%               C (Cukup) 
≤ 60         2              5,12%                D (Kurang) 
Jumlah    39            100% 
 
Berdasarkan Tabel 5. mengenai hasil 
pengamatan ranah Psikomotor pada kelom-
pok eksperimen 1, siswa yang mendapat ka-
tegori A (baik sekali) yaitu 5 siswa dan sis-
wa yang mendapat kategori B (baik) yaitu 26 
siswa. 
 
Tabel 6. Hasil Pengamatan Psikomotorik 
Kelompok Eksperimen 2 
Kriteria     f    Persentase                     Kategori 
≥ 80          0         0%                        A (Baik Sekali) 
70-79       30        83,33%                 B (Baik) 
60-69        5         13,88%                 C (Cukup) 
≤ 60          1           2,77%                 D (Kurang) 
Jumlah    36        100% 
 
Berdasarkan Tabel 6. mengenai hasil 
pengamatan ranah Psikomotor pada kelom-
pok eksperimen 2,  siswa mendapat kategori 
A (baik sekali) yaitu 0 siswa.Siswa mendapat 
kategori B (Baik) adalah 30 siswa. Dari data 
posttest hasil belajar I kelompok eksperimen 
1 dan kelompok eksperimen 2, maka dapat 
dilakukan uji normalitas. Hasil uji normalitas 
kedua kelompok eksperimen pada tabel di 
bawah ini: 
 
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Posttest 
Sampel Lhitung Ltabel Keputusan Uji 
Eksperimen 1 0,0900 0,1428 H0 diterima 
Eksperimen 2 0,0870 0,1481 H0 diterima 
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Berdasarkan Tabel 7. hasil uji normali-
tas kelompok  eksperimen 1  Lhitung < L(0,05;39) 
yaitu 0,0900 < 0,1428 sehingga Lhitung ∉ DK, 
maka Ho diterima. Sama halnya dengan ke-
lompok eksperimen 2 Lhitung < L(0,05;40) yaitu 
0,0870 < 0,1481, sehingga Lhitung ∉ DK, maka 
Ho diterima. Dapat disimpulkan bahwa ke-
dua sampel berasal dari populasi yang berdis-
tribusi normal.  
Selanjutnya dilakukan uji homogenitas. 
Hasil uji homogenitas kedua kelompok eks-
perimen data hasil belajar dapat dilihat pada 
Tabel 8 di bawah ini: 
 
Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas Posttest 
Kelompok χ2hit χ2 tabel Kete-
rangan 
Eksperimen 1 dan 
Eksperimen 2 
3,73 3,841 Homogen 
 
 
Berdasarkan uji homogenitas pada Ta-
bel 4, diketahui x2hitung = 3,73 dan x
2
tabel 
adalah 3,841. Karena x2hitung = 3,73 > x
2
tabel = 
3,841 maka H0 diterima. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok 
berasal dari populasi yang mempunyai vari-
ansi homogen.  
Uji hipotesis dilakukan terhadap data 
hasil belajar Matematika kedua kelompok 
eksperi-men. Hasil uji hipotesis 
menggunakan uji-t dapat dilihat di bawah ini: 
 
Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis dengan t test 
Kelompok thitung ttabel Keputusan 
Eksperimen 1 dan 
Eksperimen 2 
3,465 1,66949 Ho ditolak 
 
 
Berdasarkan Tabel 9. hasil uji-t dipero-
leh, thitung = 3,465. Karena thitung = 3,465 ∉ 
DK = {t | t > - 1,66949 atau t > 1,66949} 
maka H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan pengaruh pemahaman 
konsep Mataematika maeri sifat-sifat bangun 
datar antara model pembelaja-ran kooperatif 
tipe Numbered Heads Together dan model 




Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan 
t-test menunjukkan bahwa siswa yang diberi 
perlakuan dengan model pembelajaran ko-
operatif tipe Numbered Heads Together 
(NHT)  memiliki pemahaman konsep yang 
lebih baik dibandingkan siswa yang diberi 
perlakuan dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Team Achievement 
Division (STAD). Hal ini dikarenakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT) dapat menimbulkan 
kekompakan dan merangsang antusias karena 
tercipta iklim seperti perlombaan dalam 
pembelajaran. Model pembelajaran koope-
ratif tipe Numbered Heads Together (NHT) 
menuntut siswa aktif untuk belajar dan 
Saling bertukar pendapat kepada temannya 
dalam kelompok pada fase penyatuan 
kepala(Heads). Numbered Heads Together 
NHT sangat cocok diterapkan dalam berbaga 
mata pelajaran, hal ini diperkuat dengan 
adanya teori oleh Huda (2013) tujuan dari 
model pembelajaran Numbered Heads 
Together NHT adalah memberi kesempatan 
kepada siswa untuk saling berbagi gagasan 
dan mempertimbangkan jawaban yang paling  
tepat. Selain untuk meningkatkan kerja sama 
siswa,  Numbered Heads Together NHT juga 
diterapkan untuk semua mata pelajaran dan 
tingkatan kelas (hlm. 203). 
Sedangkan model pembelajaran koope-
ratif tipe Student Teams Achievement 
Division (STAD) ini merupakan model 
pembelajaran yang mengadaptasi pengajaran 
dalam kelompok yang masih tergolong 
sederhana kurang bias dalam merangsang 
rasa penasaran siswa,sehingga siswa masih 
kurang termotivasi . Berkaitan dengan hal 
tersebut, Slavin (2005) mengemukakan 
bahwa STAD merupakan salah satu metode 
pembelajaran kooperatif  yang bersifat paling 
sederhana, dan merupakan model yang  baik 
untuk permulaan bagi para guru yang baru 
menggunakan pendekatan kooperatif 
(hlm.143).  
Dari hasil uji t diketahui bahwa H0 di-
tolak karena thitung = 3,465 > ttabel = 1,66949. 
Hal ini berarti terdapat perbedaan pengaruh 
pemahaman konsep Matematika materi sifat-
sifat bangun datar antara model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Together 
(NHT) dan model pembelajaran kooperatif 
tipe Student Teams Achievement Division 
(STAD). Berdasarkan hasil penelitian dan 
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pembahasan yang sudah peneliti lakukan, 
peneli-tian ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Theresia Dian Anggraeni 
dengan judul “ Pengaruh Model Kooperatif 
Tipe Numbered Heads Together Terhadap 
Hasil Belajar Matematika Pada Siswa Kelas 
IV SD Di Wilayah Gugus Gajah Mada 
Kecamatan Laweyan Kota Surakarta Tahun 
2012”  menyimpulkan bahwa berdasarkan 
hasil analisis diperoleh rata-rata nilai hasil 
belajar kelompok eksperimen yaitu 87,08333 
lebih besar dari rata-rata nilai hasil belajar 
kelompok Kontrol yaitu 80,53191.Data 
tersebut menunjukkan nilai rata- rata 
kelompok eksperimen setelah penerapan 
model pembelajaran Numbered Heads 
Together (NHT) lebih baik daripada hasil 
belajar kelompok kontrol. Analisis data yang 
diperoleh adalah diketahui thitung sebesar 
2,651545 dan  ttabel sebesar 1,98969 yang 
menunjukkan bahwa H0 ditolak Hal ini 




Berdasarkan hasil penelitian, analisis 
data, dan pembahasan yang telah dilakukan 
maka dapat disimpulkan bahwa siswa yang 
diberi perlakuan dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Together 
(NHT) memiliki hasil belajar yang lebih baik 
dibandingkan siswa yang diberi perlakuan 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Team Achievement Division (STAD). 
Hal ini berarti model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Together 
(NHT) lebih efektif dibanding model 
pembela-jaran kooperatif tipe Student Team 
Achievement Division (STAD) pada mata 
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